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Abstrak

Malapari (Pongamia pinnata L.) merupakan salah satu jenis tanaman cepat tumbuh yang buahnya menghasilkan minyak
untuk bahan bakar nabati. Pembibitan malapaari biasa dilakukan dengan cara generatif. Dalam rangka perbanyakan klon
terpilih diperlukan teknik perbanyakan vegetatif untuk mempertahankan sifat indukan kepada anakannya. Oleh karena itu
dilakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui daya pertunasan tanaman setelah perlakuan pemangkasan dan
tingkat pertumbuhan stek pucuk dari tunas yang dihasilkan pada tanaman pangkasan tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan
rancangan acak lengkap dengan perlakuan tinggi pangkasan (20 cm, 30 cm, 40 cm dan 50 cm). Setiap perlakuan menggunakan
5 sampel tanaman dan diulang sebanyak 6 kali. Percobaan kedua penanaman stek pucuk dengan rancangan acak lengkap pola
faktorial. Faktor pertama adalah bahan stek (bagian pangkal, tengah dan ujung) dan faktor kedua adalah jenis jenis zat pengatur
tumbuh (kontrol/tanpa zpt, grow tone dan nature stek). Setiap perlakuan mengunakan 5 sampel stek yang diulang 4 kali. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa seluruh tanaman yang dipangkas tumbuhdengan baik dan dapat menghasikan tunas. Pada
umur 6 minggu diperoleh rata-rata jumlah tunas 2,2-3,1 tunas, panjang tunas 10,78-12,90 cm, jumlah ruas 4,5-6,6 ruas dan
jumlah daun 8,7-18,0 helai. semakin tinggi pangkasan kemampuan bertunasnya semakin baik meskipun tidak berbeda
signifikan. Hasil pengamatan pertumbuhan stek menunjukkan perlakukan bahan stek dan jenis hormon memberikan respon
yang relatif sama, dengan persen stek berakar rata-rata yang tinggi sampai umur 2 bulan yaitu 91,11%.

Kata kunci : kebun pangkas, malapari, perbanyakan vegetatif, pertumbuhan tanaman

Abstract

Malapari (Pongamia pinnata L.) is one of fast-growing tree species that its fruit produces oil for biofuel. Its propagated
usually done in a generative methods. In order to propagate selected clones, the vegetative propagation techniques are needed
to produce seedling which genetically same with the mother trees. This study was conducted to determine the sprouting ability
of Malapari young plants in the nursery after hedging treatment and the rooting ability their shoots. This research was
conducted with a completely randomized design with high pruning treatment (20 cm, 30 cm, 40 cm and 50 cm). Each treatment
uses 5 plant samples and is repeated 6 times. The second experiment was planting shoot cuttings with a completely randomized
design of factorial patterns. The first factor is the material of cuttings (the base, middle and tip) and the second factor is the
type of growth regulators (control / no zpt, grow tone and nature cuttings). Each treatment used 5 samples of cuttings that
were repeated 4 times. The observations showed that all pruned plants grew well and could produce buds. At the age of 6
weeks, the average number of buds was 2.2-3.1 shoots, the length of the buds was 10.78-12.90 cm, the number of segments
4.5-6.6 sections and the number of leaves 8.7-18.0 sheet. the higher the pruning ability, the better the budding, although not
significantly different. The results of the observation of cuttings showed that the treatment of cuttings and hormones gave a
relatively similar response, with the percentage of cuttings having a high rooted average up to 2 months of age, namely
91.11%.

Keywords: hedge garden, malapari, vegetative propagation, plant growth

1. PENDAHULUAN

Malapari (Pongamia pinnata L.) merupakan salah satu jenis tanaman cepat tumbuh yang
buahnya menghasilkan minyak yang dapat digunakan sebagai alternatif bahan bakar nabati
(Jayusman, 2011; Halder et al Aminah et al, 2015). Tanaman ini biasa ditanam di pesisir pantai
sebagai pemecah angin dan mencegah erosi dan tanaman perindang jalan yang sudah dapat
berbuah pada umur 4-5 tahun (Heyne, 1987). Kayunya dapat dimanfaatkan untuk bahan baku
lemari, kertas dan kayu bakar dengan nilai kalor 4600 kkal/kg, daunnya untuk pakan ternak
dan pupuk hijau (Orwa et al , 2009; Alimah, 2011). Selain itu banyak diteliti mengenai
pemanfaatan bagian tanaman ini sebagai bahan untuk keperluan medis antara lain anti
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inflamasi, anti hiperglikemia, anti bakteri, anti virus, anti diare, anti oksidan dan lain-lain (
Yadaf et al, 2011; Ghumare et al, 2014).

Tanaman malapari memiliki daerah distribusi yang luas meliputi meliputi India, Asia,
Afrika, Pasifik, Amerika termasuk Karibia, Bangladesh, Pakistan, Nepal, Sri Lanka, Burmar,
Thailand, Vietnam, Malaysia, Brunei, Indonesia, Singapura, Australia utara, Filipina, Fujian,
Guandong Cina, Taiwan dan Kyushu Jepang (Ghumare et al, 2014; Csurhes & Hankamer,
2016). Adapun sebarannya di Indonesia antara lain di Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan dan
Papua (Aminah et al, 2017; Jayusman, 2017; Arpiwi et al, 2018). Daerah sebaran malapari di
Pulau Jawa umumnya berada di wilayah dekat pantai atau pesisir sungai seperti Taman
Nasional Ujung Kulon, Pangandaran, Tanaman Nasional Alas Purwo (Jayusman, 2017).

Pembibitan malapari biasa dilakukan secara generatif dengan menyemaikan benih pada
media tumbuh di persemaian. Namun demikian cara vegetatif pun dapat dilakukan baik dengan
cara vegetatif makro seperti stek batang atau stek pucuk (Kumar et al, 2007; Swamy et al, 2008;
Kurniati et al,2016; Siregar & Djam’an, 2017), maupun dengan teknik kultur jaringan (Patil &
Naik, 2017). Pengembangan teknik vegetatif ini diperlukan untuk perbanyakan klon-klon
terpilih dalam program penelitian pemuliaan jenis ini. Penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui daya pertunasan tanaman malapari pada beberapa tinggi pangkasan dan tingkat
pertumbuhan stek pucuk dari tunas yang dihasilkan pada tanaman pangkasan di persemaian .

2. METODE PENELITIAN
2.1. Tempat Penelitian

Penelitian pemangkasan tanaman malapari dan perbanyakan stek pucuk dilakukan di
persemaian Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman
Hutan (BBPPBPTH) yang berlokasi di Purwobinangun, Pakem, Sleman Yogyakarta. Lokasi
ini memiliki ketinggian tempat 287 m di atas permukaan laut, curah hujan rata-rata 1.878
mm/tahun, suhu rata-rata 27-C dan kelembaban relatif 73%. Pelaksanaan penelitian sejak dari
penyiapan media tanaman, penanaman bibit, pemangkasan, pengamatan pertunasan,
pembuatan stek pucuk, pengamatan pertumbuhan stek pucuk memerlukan waktu sekitar 5
bulan.

2.2. Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian pemangkasan adalah bibit malapari hasil
koleksi dari daerah Batukaras di Pangandaran, Jawa Barat dan Ujungkulon, Banten yang sudah
berumur 1 tahun lebih di persemaian BBPPBPTH. Bibit tersebut ditanam pada media campuran
tanah dan kompos dengan perbandingan 3:1 dalam polybag berukuran 30 x 30 cm dan disusun
dalam bedengan persemaian serta diberi naungan paranet dengan intensitas cahaya 55%.
Pemangkasan tanaman dilakukan dengan menggunakan gunting stek yang tajam sehingga tidak
merusak jaringan tanaman. Pemeliharaan tanaman dilakukan secara periodik dengan
melakukan penyiraman rutin menggunakan gembor, pemupukan NPK 2,5 gram/polybag.
Pengamatan pertumbuhan tunas dilakukan dengan mencatat jumlah tunas, jumlah daun, jumlah
ruas dan mengukur panjang tunasnya dengan menggunakan penggaris/meteran.

Pembuatan stek pucuk dilakukan dengan memanfaatkan tunas-tunas yang tumbuh pada
tanaman pangkasan tersebut yang telah berumur 10 minggu setelah dipangkas. Penanaman stek
pucuk dilakukan pada media pasir sungai dalam polybag berukuran 10 x 13 cm yang disusun
dalam bedengan yang ditutup sungkup plastik. Sebelum ditanam bagian pangkal stek
dicelupkan kedalam larutan zart pengatur tumbuh akar sesuai dengan perlakuan yang telah
direncanakan. Selanjutnya strek dipelihara secara periodik dengan penyiraman menggunakan
sprayer sehingga tidak mengganggu stek pucuk.

2.3. Rancangan Penelitian

Rancangan pada penelitian pemangkasan tanaman yang digunakan adalah acak lengkap

dengan perlakukan tinggi pangkasan yaitu 20 cm, 30 cm, 40 cm dan 40 cm. Respon
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pertumbuhan yang diamati meliputi jumlah tunas, panjang tunas, jumlah ruas dan jumlah daun.
Adapun rancangan pada penelitian stek pucuk malapari menggunakan acak lengkap pola
faktorial dengan perlakuan bahan stek ( bagian pangkal, bagian tengah dan bagian ujung tunas)
dan perlakuan zat pengatur tumbuh/hormon akar (kontrol/tanpa hormon, Grow Tone/hormonl
dan Nature Stek/hormon 2). Respon pertumbuhan stek yang diamati adalah pesrentase stek
hidup/berakar.
2.4. Analisis Data

Analisis data pertumbuhan tunaspada tanaman pangkasan dan pertumbuhan stek pucuk
malapari dilakukan dengan menggunakan analisis sidik ragam/anova untuk melihat pengaruh
perlakuan yang diberikan. Selanjtnya dilakukan analisis uji lanjut apabila diperoleh pengaruh
yang nyata/signifikan, untuk menentukan perlakukan yang terbaik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pertunasan Tanaman Pangkasan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tanaman pangkasan jenis malapari
dipersemaian memiliki kemampuan menghasilkan trubusan yang baik. Seluruh tanaman yang
dipangkas menghasilkan tunas. Pada umur 6 minggu setelah pemangkasan tanaman diperoleh
jumlah tunas rata-rata 2,6 tunas, panjang tunas 11,8 cm, jumlah ruas tunas 5,5 dan jumlah daun
13,3 helai dengan penanmpilan tanaman sebagaimana disajikan pada Gambar 1. Secara umum
tinggi pangkasan tanaman menunjukkan kecenderungan bahwa semakin tinggi pangkasan
menghasilkan respon pertumbuhan tunas yang semakin baik. Adanya pertunasan yang baik
merupakan informasi yang sangat penting untuk pengembangan teknik perbanyakan jenis ini
dengan menggunakan stek pucuk. Untuk bahan stek pucuk sangat diperlukan bahan stek yang
bersifat juvenil yang dapat diperoleh dengan pemangkasan apikal pada tanaman (Hartman et
al, 1990; Wilson, 2000). Pengambilan bahan tanaman langsung dari tajuk pohon induk sangat
dipengaruhi oleh umur pohon induknya. Semakin tua umurnya daya perakaran steknya akan
menurun (Zargar & Kumar, 2018).

Gambar 1. Tanaman pangkasan jenis malapari di persemaian
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Tabel 1. Analisis sidik ragam jumlah tunas

Sumber Derajat Jumlah Panjang Jumlah Jumlah F Tabel
Variasi bebas tunas tunas ruas daun 5% 1%
Tinggi Hok
pangkasan 3 0.95 ns 4.69 ns 4.75ns 92.30 3.10 494
Galat 20 0.84 13.08 1.73 9.44
Total 23

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%
**= perbedasangat nyata pada taraf uji 1%

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan tinggi pangkasan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan tunas tanaman malapari kecuali pada
karakter jumlah daun. Nilai rata-rata hasil pengamatan disajikan pada Gambar 2, 3, 4 dan 5
yang menunjukkan rerata terbaik pada pangkasan 50 cm. Hasil serupa ditunjukkan pada
pemangkasan tanaman sukun di persemaian yang menunjukkan tinggi pangkasan 50 cm lebih
baik dari 20 cm, 30 cm dan 40 cm (Setiadi & Adinugraha, 2005). Namun demikian dalam
pengambilan tunas untuk bahan stek pucuk sangat penting memperhatikan posisi tunas tersebut
karena semakin tinggi posisi tunas dari tanah biasanya kemampuan berakarnya menurun
(Hartmann et al, 1990). Selain itu kemampuan pertunasan tanaman pangkasan juga dipengaruhi
umur tanaman,diameter batang, jarak tanam dan tingkat kesuburan media tempat tumbuhnya
(Kijkar, 1991).
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3.2. Pertumbuhan Stek Pucuk
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Hasil pengamatan pertumbuhan stek pucuk menunjukkan pada umur 2 bulan stek pucuk
malapari sudah tumbuh bertunas dan berakar dengan baik (Gambar 6 B). Persentase stek
berakar yag diperoleh mencapai rata-rata 91,11%. Hasil tersebut lebih baik dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya menggunakan dengan teknik stek batang dengan bahan stek dari
anakan dan tajuk pohon induk menunjukkan persentase berakar rata-rata 58,11% (Swamy et
al, 2008). Hasil stek pucuk yang menggunakan bahan stek tanpa daun yang dilakukan Siregar
dan Djam’an (2017) juga hanya berkisar 68,40-76,40%. Demikian pula penggunaan bahan stek
pucuk yang mimiliki daun (Gambar 8 A) memberikan hasil yang lebih baik dari pada stek tanpa
daun. Stek pucuk dengan daun umumnya menunjukkan kemampuan tumbuh yang baik pada
banyak jenis tanamana hutan antara lain Acacia, Eucalyptus, jati, sukun, nyamplung, Shorea
dan lain-lain. Menurut Longmann (1993) keberadaan daun sangat penting untuk memproduksi
zat gula yang diperlukan untuk mampu bertahan hidup, Namun demukian luas permukaan daun
harus dikurangi sehingga proses penguapan air tidak terlalu besar.

Hasil penelitian ini mengindikasikan penggunaan trubusan di kebun pangkas tanaman
malapari yang berumur 2 bulan cukup optimal untuk dijadikan sebagai bahan stek pucuk
dengan daya perkaran yang tinggi. Dengan demikian untuk perbanyakan vegetatif secara
massal tanaman malapari selanjutnya dapat dikembangkan dengan melalui pembuatan kebun
pangkas. Darikebun pangkas tersebut dapat diproduksi tunas yang cukup banyak untuk bahan
perbanyakan tanaman yang dapat dilakukan secara kontinyu sepanjang tahun.

A. (B)

Gambar 6. Bahan stek pucuk (A) dan stek pucuk malapari pada umur 2 bulan

Tabel 2. Pertumbuhan stek pucuk malapari pada umur 2 bulan

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Taraf F
Variasi bebas kuadrat tengah hitung uji Tabel
Bahan stek 2 688.89 344.44 2.45ns 0.11 3.35
Hormon akar 2 155.56 77.78 0.55 ns 0.58 3.35
Interaksi 4 511.11 127.78 0.91 ns 0.47 2.73
Galat 27 3800.00 140.74
Total 35 5155.56

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata pada taraf uji 0,05
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Gambar 7. Respon stek pucuk terhadap perlakuan bahan stek (A) dan perlakuan zat pengatur
tumbuh akar (B) pada umur 2 bulan

Dari hasil analisis sidik ragam pada Tabel 2 diketahui bahwa faktor bahan stek dan jenis
zata pengatur tumbuh tidak menyebabkan variasi pertumbuhanstekyang berbeda nyata. Pada
Gambar 7 menunjukkan bahan stek bagian pangkal, tengah dan ujung dapat dimanfaatkan
seluruhnya dengan daya perakaran yang tinggi yaitu lebih dari 80%. Adapun pada Gambar 8
menunjukkan bahwa bahan stek tanaman malapari dari trubusan tanaman pangkasan ditingkat
persemaian memiliki kemamuan berakar yang sangat baik meskipun tidak diberikan pemberian
zat pengatur tumbuh. Dengan hasil seperti ini maka pengembangan tanaman malapari dengan
penerapan taknik stekpucuk sangat potensian untuk dilakukan dengan cara yang relati murah
namun dapat menghasilkan bibit dalam jumlah yang memadai.

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Perbanyakan jenis tanaman malapari dengan teknik stek pucuk dapat memanfaatkan tunas-
tunas yang tumbuh pada tanamaan pangkasan malapari di persemaian. Pemangkasan tanaman
pada ketinggian 40-50 cm memberikan respon pertunasan terbaik meskipun tidak berbeda
dengan tinggi pangkasan 20-30 cm. Tunas yang sudah berumur 2 bulan sudah dapat
dimanfaatkan sebagai bahan stek pucuk dengan daya perakaran rata-rata mencapai 91,11%
yang ditanam pada mmedia pasir sungai dalam bedengan bersungkup.
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